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Abstrak  Informasi Artikel 

Kepatuhan masih menjadi tantangan dalam pemberian tablet 

tambah darah pada remaja putri. Upaya untuk meningkatkan kepatuhan 

remaja salah satunya melalui metode edukasi PAKEM (partisipatif, aktif, 

kreatif, efektif dan menyenangkan), yaitu edukasi berpusat pada audiens 

dan bersifat menyenangkan, membangkitkan motivasi, melakukan 

eksplorasi dan menginisiasi audiens berkreasi. Metode ini bersifat aktif-

interaktif, sehingga dipandang menjadi metode edukasi yang efektif 

diimplementasikan kepada remaja sesuai dengan karakteristiknya. 

Tujuan pengabdian masyarakat ini yaitu untuk meningkatkan kepatuhan 

konsumsi tablet tambah darah pada remaja putri melalui edukasi dengan 

metode Pakem. Kegiatan dilaksanakan pada remaja putri di SMP Negeri 

Roon Kabupaten Teluk Wondama sejumlah 32 siswa. Evaluasi kepatuhan 

konsumsi tablet Fe dinilai sebelum dan setelah dilakukan edukasi, 

menggunakan kuisioner. Hasil evaluasi menunjukan bahwa kepatuhan 

remaja putri dalam konsumsi tablet tambah darah sebelum diberikan 

edukasi paling banyak dengan kepatuhan kategori rendah sebanyak 13 

(40,6%) siswi dan setelah diberikan edukasi paling banyak dengan 

kepatuhan kategori tinggi sejumlah 31 (88,5%). 
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Abstract  Article Info 

Compliance is still a challenge in administering blood supplement tablets to 

adolescent girls. One of the efforts to increase adolescent compliance is through 

the PAKEM (participatory, active, creative, effective and fun) educational 

method; audience-centred and fun method, raises motivation, carries out 

exploration and initiates the audience to be creative. This method is active-

interactive, so it is seen as an effective method implemented with teenagers 

according to their characteristics. The aim of this community service is to increase 

compliance with the consumption of blood supplement tablets among young 

women through education using the PAKEM method. The activity was carried 

out for 32 young girls at Roon State Middle School, Teluk Wondama Regency. 

Evaluation of compliance with Fe tablet consumption was assessed before and 

after education, using a questionnaire. The evaluation results showed that the 

compliance of young women in consuming blood supplement tablets before being 

given education was the highest with low category compliance at 13 (40.6%) 

female students and after being given education was the highest with high 

category compliance at 31 (88.5%). 
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A. LATAR BELAKANG 

Diperkirakan sebanyak 265 juta lebih banyak kasus anemia pada wanita 

(Shekar et al., 2017). Anemia merupakan salah satu dari enam masalah gizi di 

Indonesia dan belum terselesaikan. Berdasarkan data Riskesdas 2018 proporsi 

anemia pada perempuan (27,2%), lebih tinggi dibandingkan laki-laki (20,3%). 

Proporsi anemia pada kelompok umur 15-24 tahun meningkat hampir setengah 

dari tahun 2013 sebesar 18,4% menjadi 32% pada tahun 2018 (Kementerian 

Kesehatan RI, 2019). Secara fisiologis, remaja putri yang mengalami menstruasi 

akan mengeluarkan darah setiap bulannya. Pengeluaran darah secara berlebihan 

serta siklus menstruasi yang tidak teratur dapat mempengaruhi kondisi pada 

remaja putri (Rupali & Sanjay, 2015). Remaja putri yang telah mengalami 

menstruasi beresiko tinggi terhadap kejadian anemia terutama anemia gizi besi.   

Remaja putri dengan anemia memiliki lebih banyak masalah gizi 

dibandingkan dengan tidak anemia (Oy, 2019). Kesehatan remaja putri sebagai 

calon ibu dan penerus bangsa sangat penting dan perlu menjadi perhatian utama. 

Apabila proses tumbuh kembang optimal, akan menghasilkan remaja putri dan 

calon ibu yang sehat (Fadila,I & Kurniawati, 2018) sehingga akan terlahir generasi 

penurus yang berkualitas.  

Upaya yang dilakukan pemerintah dalam mengatasi anemia pada remaja 

putri yaitu dengan memberikan Tablet Tambah Darah (TTD) di sekolah dengan 

dosis pemberian 1 tablet/minggu dan 1 tablet/ hari selama menstruasi (Kemenkes 

RI, 2017). Pemberian TTD pada remaja putri bertujuan memenuhi kebutuhan 

zat besi, menurut WHO dengan rutin mengkonsumsi TTD rutin setiap minggu 

terbukti efektif dapat menurunkan anemia sebesar 27% dan efektif sebagai 

intervensi utama mencegah anemia (WHO, 2018). SMP Roon terletak di wilayah 

kerja Puskesmas Niab. Puskesmas sejak tahun 2022 telah memberikan 

suplementasi secara rutin tablet Fe kepada siswi SMP Roon Kabupaten Teluk 

Wondama. Didapatkan data jumah remaja putri di SMP Roon pada kelas VII, VIII 

dan IX sebanyak 71 siswa, dimana remaja putri yang rutin mengkonsumsi tablet 

tambah darah sebanyak 44 siswa. Hasil wawancara pada 10 siswa remaja yang 

tidak konsumsi TTD menyampaikan karena sering lupa, tidak tahu dan tidak 

mengetahui manfaat dari tablet tambah darah dengan alasan belum terpapar 

materi tentang anemia pada remaja 

Kepatuhan masih menjadi tantangan dalam pemberian TTD pada remaja 

putri mengingat TTD memiliki efek samping yang ditimbulkan serta masih 

minimnya pendidikan kesehatan reproduksi pada remaja. Pemberian pendidikan 

kesehatan memberikan motivasi untuk mempengaruhi sikap dan keinginan untuk 

berubah (Rahmat, 2019). Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, dilakukan 
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edukasi kesehatan untuk meningkatkan kepatuhan remaja putri mengkonsumsi 

tablet tambah darah menggunakan metode yang dianggap sesuai dengan 

karakteristik remaja, yaitu metode PAKEM. 

PAKEM (partisipatif, aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan) berasal dari 

konsep bahwa suatu pembelajaran berpusat pada peserta dan bersifat 

menyenangkan agar dapat termotivasi dalam melakukan eksplorasi dan dapat 

berkreasi. PAKEM mencakup aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif yang 

dapat menciptakan pemahaman, ide serta karya cipta dengan berbagai metode 

dan media dalam mencapai tujuan pembelajaran  (Rusman, 2014). Beberapa 

penelitian telah dilakukan dan membuktikan bahwa edukasi menggunakan 

metode PAKEM memberikan hasil yang positif, baik dalam konteks edukasi 

secara umum maupun edukasi kesehatan (Hadi, 2019; Rusmayanty, 2021; Zakian, 

2019). 

Tujuan pengabdian masyarakat ini yaitu untuk meningkatkan kepatuhan 

konsumsi tablet tambah darah pada remaja putri melalui edukasi dengan metode 

Pakem pada siswi di SMP Roon Kabupaten Teluk Wondama, Propinsi Papua 

Barat. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan adalah pendidikan 

kesehatan tentang pentingnya konsumsi tablet Fe pada remaja putri. Kegiatan ini 

bermitra dengan Puskesmas Niab Kabupaten Teluk Wondama. Subyek 

pengabdian adalah remaja putri siswi kelas VII, VIII dan IX SMP Roon sejumlah 

32 siswa.  

Kegiatan diawali dengan menyusun instrumen dan media edukasi metode 

pakem, meliputi SAP, alat peraga, video dan ATK untuk kegiatan kreatif. 

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan sebanyak satu kali pertemuan, melibatkan 

tiga orang pelaksana pengabdian. Materi edukasi yang disampaikan meliputi 

informasi tentang anemia pada remaja Edukasi dilakukan dengan metode yang 

disesuaikan dengan karakteristik remaja, yaitu dengan metode PAKEM 

(Partsipatif, Aktif, Kreatif, Efektif, Menyenangkan). Bentuk kegiatan edukasi 

dengan metode PAKEM sebagai berikut: 

➢ P (partisipatif): memberi kesempatan siswa untuk menyampaikan pendapat 

atau pandangan sesuai dengan pengalamannya pentingnya menjadi remaja 

putri yang sehat 

➢ A (aktif): meminta siswa untuk menyampaikan kembali uraian yang telah 

disampaikan oleh pemberi materi, dan memberikan kepada siswa yang dapat 

merangkum dengan tepat 
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➢ K (kreatif): membuat yel-yel kelompok yang mengandung pesan pentingnya 

mengkonsumi tablet Fe secara teratur untuk mencegah terjadinya anemia 

pada remaja 

➢ E (efektif): mengkondisikan lingkungan, tempat, alat dan media edukasi yang 

sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan kegiatan edukasi Pencegahan Anemia 

pada Remaja.  

➢ M (menyenangkan): mengevaluasi pengetahuan siswa tentang anemia pada 

remaja dan tentang suplementasi tablet Fe pada remaja dalam bentuk 

permainan pesan berantai. 

Evaluasi pelaksanaan kegiatan menggunakan kuisioner MMAS-8 untuk 

menilai kepatuhan remaja putri mengkonsumsi tablet Fe. Evaluasi dilakukan 

dengan membandingkan kepatuhan konsumsi tablet Fe sebelum dan setelah 

dilakukan edukasi menggunakan metode PAKEM. Konsumsi tablet Fe dilakukan 

satu kali dalam satu bulan (10 tablet saat menstruasi), sehingga evaluasi 

kepatuhan post test dilakukan setelah remaja putri mendapatkan menstruasi pada 

bulan selanjutnya. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sekolah Menengah Pertama Negeri Roon terletak di pesisir pantai pulau 

Roon tepatnya di Kampung Inday Distrik Roon, Kabupaten Teluk Wondama, 

Provinsi Papua Barat. Kegiatan telah terlaksana sesuai dengan rencana yang telah 

disusun. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat sebagai 

berikut: 
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Gambar 1. Pelaksanaan pendidikan kesehatan menggunakan metode PAKEM 

 

Siswi SMP peserta pengabdian masyarakat sejumlah 32 siswi, dengan 

karakteristik sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2. Karakteristik remaja putri yang mendapatkan edukasi kesehatan 

 

 Gambar 2 menunjukkan bahwa umur terbanyak yaitu pada umur 14 tahun 

berjumlah 10 (31%), sedangkan karakteristik reponden berdasarkan kelas yang 

paling banyak yaitu responden dengan kelas VIII dan IX berjumlah 13 (40,6%). 

Evaluasi dilakukan untuk membandingkan kepatuhan konsumsi tablet Fe 

sebelum dan setelah dilakukan edukasi, dengan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Kepatuhan remaja putri mengkonsumsi tablet Fe sebelum dan sesudah 

mendapatkan edukasi menggunakan metode PAKEM 

No. Kepatuhan 

mengkonsumsi tablet Fe 

Sebelum Sesudah 

n % n % 

1 Tinggi  8 25 31 88,5 

2 Sedang  11 34,4 0 0 

3 Rendah  13 40,6 1 11,5 

 

Berdasarkan tabel 1, kepatuhan responden sebelum diberikan metode 

PAKEM berdasarkan kuisioner MMAS skor kepatuhan paling banyak dengan 

kategori rendah berjumlah 13 (40,6%). Sedangkan setelah diberikan metode 

PAKEM berdasarkan kuisioner MMAS skor kepatuhan paling banyak dengan 

kategori tinggi berjumlah 31(88,5%). 

Pendidikan kesehatan menggunakan metode PAKEM anak-anak didorong 

untuk aktif dan menghasilkan suatu karya. Tentu saja hal tersebut membuat siswi 

secara fisik dan mental bergerak aktif dan dinamis. PAKEM menghadirkan 

pengalaman menerima informasi yang terarah dengan perencanaan baik yang 
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telah ditetapkan sebelumnya. Jadi, waktu dan aktivitas edukasi kesehatan yang 

dilakukan dikelola dengan baik dan efektif, dan berpusat pada audiens. Selain 

itu, PAKEM menyediakan suasana dan aktivitas menerima informasi yang 

menyenangkan (Natali & Andrias Pujiono, 2022). 

Metode PAKEM ini dapat memberikan respon posisitif kepada remaja putri 

tentang kepatuhannya dalam mengkonsum tablet zat besi, karena dalam metode 

PAKEM ada banyak kegiatan yang disajikan dalam bentuk permainan atau 

aktivitas menarik lainnya, tidak sekadar mendengar atau membaca buku teks, 

dengan berbagai karakteristik yang melekat pada model pembelajaran PAKEM 

tersebut, membuat anak-anak lebih bersemangat dan menikmati materi tentang 

anemi pada remaja putri. Selain itu ada video yang diputarkan tentang apa itu 

anemia dan leaflet yang dibagikan sehingga dapat membantu remaja putri lebih 

paham tentang anemia.  

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat telah terlaksana sesuai rencana yang telah 

ditetapkan dalam tinjauan waktu pelaksanaan maupun tehnis pelaksanaan 

kegiatan mulai dari tahap persiapan hingga evaluasi. Evaluasi hasil pelaksanaan 

menunjukkan bahwa edukasi kesehatan menggunakan metode PAKEM 

menunjukkan hasil kepatuhan responden sebelum diberikan metode PAKEM 

berdasarkan kuisioner MMAS skor kepatuhan paling banyak dengan kategori 

rendah berjumlah 13 (40,6%). Sedangkan setelah diberikan metode PAKEM 

berdasarkan kuisioner MMAS skor kepatuhan paling banyak dengan kategori 

tinggi berjumlah 31(88,5%). 

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, dengan meningkatnya kepatuhan 

mengkonsumsi tablet Fe dapat menurunkan kejadian anemia pada remaja di 

wilayah kerja Puskesmas Niab Selain itu, metode edukasi kesehatan 

menggunakan metode PAKEM memberikan hasil yang positif, baik dari 

pengalaman mendapatkan informasi maupun perubahan perilaku kesehatan 

remaja putri. Oleh karena itu, metode ini dapat menjadi pertimbangan variasi 

metode edukasi kesehatan untuk berbagai kegiatan promosi kesehatan di wilayah 

kerja Puskesmas Niab pada khususnya. 
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